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Abstrak Gunung Semeru merupakan gunung berapi yang masih aktif di wilayah Jawa Timur. Letusan
Gunung Semeru pada Bulan Desember 2021 menyebabkan 51 korban jiwa dan 10.395 penduduk
mengungsi. Walaupun kondisi darurat sudah berakhir, bukan berarti permasalahan masyarakat di sekitar
Gunung Semeru sudah selesai. Salah satu yang terpenting adalah masalah kesehatan. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan untuk memberikan pelayanan kesehatan sekaligus untuk
skrining penyakit yang diderita oleh masyarakat di Desa Sumbermujur, Lumajang. Dari hasil kegiatan,
diketahui bahwa 85% pasien adalah perempuan dengan rentang usia terbanyak pada usia 18-60 tahun.
Penyakit yang ditemukan diantaranya adalah infeksi saluran pernapasan atas (35%), tekanan darah tinggi
(16%), pegal linu (15%), infeksi saluran pernapasan bawah (9%), gangguan pencernaan (7%) dan pen yakit
lainnya (17%). Dapat disimpulkan, Infeksi saluran pernapasan atas merupakan penyakit terbanyak yang
ditemui pada masyarakat di Desa Sumbermujur pascaerupsi Gunung Semeru. Infeksi saluran pernapasan
atas dapat disebabkan oleh infeksi virus dan bakteri, serta disebabkan oleh menghirup abu vulkanik.

Kata Kunci: erupsi, Ganung Semeru, masalah kesehatan

1. PENDAHULUAN

Gunung Semeru merupakan gunung 3.676 meter di atas permukaan laut.
berapi yang masih aktif di wilayah Jawa Berdasarkan catatan sejarah, Gunung
Timur. Secara administratif, Gunung Semeru meletus pertama kali pada
Semeru terletak di dua wilayah yaitu tanggal 8 November 1818. Letusan
Kabupaten Lumajang dan Malang. Gunung Semeru terbaru pada tanggal 4

Gunung Semeru memiliki  ketinggian Desember 2021. Saat itu, Gunung
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Semeru meletus dan mengeluarkan awan

panas ke Kecamatan  Pronojiwo.
Guguran lava melaju dengan jarak
luncur  500-800 meter, dengan pusat
guguran 500 meter di bawah kawah.
Sedangkan, gempa vukanik yang
berkaitan dengan letusan, guguran dan
hembusan asap kawah telah terjadi
sebanyak 54 kali gempa letusan atau
erupsi, 4 kali gempa guguran, dan 18 kali
gempa hembusan (Kompas, 2021).

Berdasarkan  data dari  pos
komando Tanggap Darurat Erupsi
Gunung Semeru pada tanggal 21
Desember 2021 terdapat 51 korban jiwa
yang sebagian besar disebabkan oleh
luka bakar akibat awan panas.
Sedangkan terdapat 10.395 penduduk
yang mengungsi akibat bencana tersebut
(Kontan, 2021).

Walaupun kondisi darurat sudah
berakhir, bukan berarti permasalahan
masyarakat di sekitar Gunung Semeru
sudah selesai. Banyaknya tempat tinggal
yang rusak menyebabka tingginya
jumlah  pengungsi yang tersebar di
berbagai titik. Permasalahan kesehatan
merupakan salah satu masalah yang
penting, terutama di tengah kondisi
pandemi COVID-19. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat ini

difokuskan untuk memberikan

pelayanan kesehatan sekaligus untuk
skrining penyakit yang diderita oleh
masyarakat di  Desa Sumbermujur,

Lumajang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahaya Bencana Erupsi Gunung
Berapi

Gunung berapi menimbulkan ancaman
bagi hampir setengah miliar orang; saat
ini ada kurang lebih 500 gunung berapi
aktif di bumi, dan setiap tahun terjadi 10
sampai 40 letusan gunung berapi.
Letusan gunung berapi menghasilkan
efek berbahaya bagi lingkungan, iklim,
dan kesehatan orang yang terpapar, dan
terkait dengan penurunan kondisi sosial
dan ekonomi Seirring dengan magma
dan uvap (H20), gas berkut muncul di
lingkungan: karbon dioksida (CO2) dan
sulfur dioksida (SO2),
monoksida  (CO), hidrogen sulfida
(H2S), karbon sulfida (CS), karbon
disulfida ( CS2), hidrogen klorida (HCI),
hidrogen (H2), metana (CH4), hidrogen
fluorida (HF), hidrogen bromida (HBr)

dan berbagai senyawa organk, serta

karbon

logam berat (merkuri, timbal, emas).
efek tergantung pada jarak dari gunung
berapi, pada viskositas magma, dan pada
konsentrasi gas. Bahaya yang lebih dekat
dengan gunung berapi termasuk aliran

piroklastik, aliran. lumpur, gas dan vap,




gempa bumi, ledakan udara, dan tsunami
(Zuskin et al,, 2007).

Di antara bahaya di daerah yang
jauh adalah efek abu wvulkanik beracun
dan masalah sistem pernapasan, mata
dan kulit, serta efek psikologis, cedera,
masalah transportasi dan komunikasi,
pembuangan  limbah dan masalah
pasokan air, runtuhnya bangunan dan
pemadaman listrik. Efek lebih lanjut
adalah penurunan kualitas air, periode
hyjan yang lebih sedikit, kerusakan
tanaman, dan Kkerusakan

(Zuskin et al,, 2007).

vegetasi

2.2 Ancaman Kesehatan pada Erupsi
Gunung Berapi

Gunung berapi memuntahkan gas panas,
berbahaya, abu, lava, dan batu yang
sangat merusak. Letusan gunung berapi
umumnya dapat menyebabkan banyak
korban, baik korban jiwa maupun korban
luka-luka. Letusan gunung berapi juga
dapat mengakibatkan ancaman
tambahan bagi kesehatan, seperti banjir,
tanah  longsor, pemadaman [listrik,
pencemaran air minum, dan kebakaran

hutan. Masalah kesehatan setelah letusan

gunung  berapi termasuk  penyakit
menular, penyakit pernapasan, luka
bakar, cedera akibat jatuh, dan

kecelakaan kendaraan terkait kondisi

(7)
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licm dan berkabut yang disebabkan oleh
abu. Ketka dindahkan,
efek kesehatan yang

peringatan
kemungk inan
merugikan dari letusan gunung berapi
sangat rendah (CDC, 2022).

Paparan abu bisa berbahaya. Bayi,
orang tua, dan orang dengan gangguan
kondisi  pernapasan  seperti asma,
emfisema, dan penyakit paru-paru kronis
laimnya mungkin mengalami masalah
jikka menghirup abu wvulkanik. Abu
berpasir, abrasif, terkadang korosif, dan
selalu tidak menyenangkan. Partikel abu

yang kecil dapat mengkis (menggores)

bagian depan mata. Partkel abu
mungkin mengandung silika kristal,
bahan yang menyebabkan penyakit

pernapasan yang disebut silikosis.
Sebagian besar gas dari gunung
berapi dengan cepat meledak. Namun,
gas berat seperti karbon dioksida dan
sulfida
daerah dataran rendah. Gas wvulkanik

hidrogen dapat terkumpul di
yang paling umum adalah vap air, ditkkuti
oleh karbon dioksida dan sulfur dioksida.
Sulfir  dioksida dapat menyebabkan
masalah pernapasan baik pada orang
sehat maupun orang dengan asma dan
masalah

pernapasan  lamnya.  Gas

vulkanik lainnya termasuk hidrogen
klorida, karbon monoksida, dan hidrogen

fluorida. Jumlah gas-gas i sangat
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bervariasi dari satu letusan gunung
berapi ke letusan berikutnya (CDC,
2022).

Meskipun gas biasanya meledak
dengan cepat, ada kemungkinan bahwa
orang-orang yang dekat dengan gunung
berapi atau yang berada di daerah
dataran rendah melawan arah angin
dapat terpapar pada tingkat yang dapat
mempengaruhi kesehatan. Pada tingkat
rendah, gas dapat mengiritasi mata,
hidung, dan tenggorokan. Pada tingkat
yang  lebih  tinggi, gas  dapat
menyebabkan pernapasan cepat, sakit
kepala, pusing, pembengkakan dan
kejang tenggorokan, dan mati lemas

(CDC, 2022).

3. METODE
PENGABDIAN

PELAKSAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan pada hari Minggu, 27 Februari
2022. Kegiatan ini dilakukan di salah
satu rumah warga di Desa Sumbermujur,
Lumajang, Jawa Timur. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan
adalah  pengobatan  gratis yang
melibatkan 5 orang dokter dan 15
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Dalam kegiatan ini terdapat beberapa
pos diantaranya pos registrasi, pos

pemeriksaan  tanda-tanda vital, pos

pemeriksaan dokter, pos pemeriksaan
lab sederhana (Gula darah acak (GDA),
kolesterol dan asam wurat) serta pos
pengambilan obat. Data pasien yang
hadir dalam kegatan mi direkap dan
disajikan dalam bentuk Excel

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengobatan gratis mi dikuti
oleh 229 orang. Kegiatan i dilakukan
dengan memperhatikan protokol
kesehatan dimana semua orang yang
hadir wajib menggunakan masker dan
mencuci tangan. Selain itu, dilakukan
pembatasan jumlah pasien dalam satu
pos supaya tidak berkerumun. Dokter
dan mahasiswa yang hadir telah
melakukan swab antigen H-1 dengan

hasil negatif.

4.1 Hasil Kegiatan

Tabel 1. Jenis Kelamin Pasien

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase

Laki-laki 35 15%
Perempuan 194 85%
229 100%

Dari Tabel 1 diketahui bahwa sebagian
besar dari pasien yang mengkuti
kegiatan pengobatan gratis mi adalah

perempuan.




Tabel 2. Usia Pasien

Usia Frekuensi  Persentase
0 - 17 tahun 20 9%
18 - 59 tahun 169 74%
> 60 tahun 40 17%
229 100%

Dari Tabel 2 diketahui bahwa

sebagian besar dari pasien yang
mengikuti kegiatan pengobatan gratis ini
adalah usia dewasa dalam rentang 18 —
59 tahun.

Tabel 3. Jenis Penyakit

Jenis Penyakit Frekuensi

Persentase

Infeksi Saluran

Pernapasan Atas

(ISPA) 80 3
Tekanan darah tinggi

(Hipertensi) 37 1

Pegal linu (Myalgia) 36 1
Infeksi Saluran

Pernapasan Bawah

(Bronkitis) 21
Gangguan pencernaan

(dyspepsia,

gastroenteritis akut) 16

Lain-lain (Diabetes

Melitus,

Hiperkolesterolemia,

Hiperurisemia,

Vertigo, Urtikaria,

Migrain, Cephalgia,

luka, penyakit kulit) 39 1

5%

6%

5%

9%

7%

7%

Dari Tabel 3 diketahui bahwa jenis

penyakit  terbesar pada  kegiatan

pengobatan gratis ini adalah Infeksi
Saluran Pernapasan Atas (ISPA).
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4.2 Pembahasan

Program skrining kesehatan dan
pengobatan gratis di Desa Sumbermujur,
Lumajang dikuti oleh 229 orang yang
sebagian besar adalah wanita. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kegiatan
tersebut dilaksanakan pada pagi sampai
siang hari dimana saat tersebut mayoritas
laki-laki sedang bekerja di sawah atau di
pertambangan pasir. Sebagaimana pada
umumnya Kabupaten yang berada di
daerah  selatan, maka  Kabupaten
Lumajang memiliki potensi yang cukup
besar sektor

pada pertanian  dan

pertambangan meskipun belum

sepenuhnya dapat dieksploitasi secara
optimal (Lumajang, 2022).

Usia pasien terbanyak adalah pada
rentang dewasa yaitu pada usia 18 — 60
tahun. Usia i merupakan usia produktif
yang sering beraktivitas baik di dalam
maupun di luar ruangan.

Penyakit
adalah  mfeksi

terbanyak yang

ditemukan saluran
pernapasan atas (ISPA) yang ditandai
dengan gejala batuk, pilek dan/atau
demam. Penemuan ini sesuai dengan
studi yang dilakukan di Inggris setelah
erupsi Gunung Eyjafjallajokull pada
tahun 2010 (Elliot et al, 2010). Infeksi

saluran dapat

pernapasan  atas

disebabkan oleh

berbagai hal
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diantaranya infeksi bakteri dan virus,
termasuk infeksi virus SARS-CoV-2
penyebab COVID-19 (Huang et al,
2020). Selain disebabkan oleh
mikroorganisme, gangguan pernapasan
atas juga bisa disebabkan oleh faktor
lngkungan termasuk akibat menghirup
abu vulkanik pasca erupsi gunung berapi
(Zuskin et al, 2007). Selain

menyebabkan saluran

gangguan
pernapasan  atas, menghirup  abu
vulkanik  juga dapat menyebabkan
penyakit saluran napas bawah yang
ditandai dengan sesak napas.

Selain penyakit infeksi, penyakit
non-infeksi juga mendominasi, salah
satunya adalah hipertensi.  Tekanan
darah tinggi atau hipertensi adalah
kondisi dimana tekanan darah diatas atau
sama dengan 140/90 mmHg. Hipertensi
adalah penyakit multifaktorial yang
melibatkan  faktor lingkungan  dan
genetlk bersama-sama dengan perilaku
berisiko.

didentifikasi pada 10% kasus (hipertensi
sekunder), tetapi pada 90% kasus tidak

Penyebab  penyakit lain

ditemukan etiologi (hipertensi primer
atau esensial) (Rossier et al, 2017).
Faktor gaya hidup sangat berperan dalam
timbulnya penyakit hipertensi, salah
satunya adalah konsumsi garam (He et

al, 2020). Saat anamnesis pasien

hipertensi, semuanya mengakui sering
mengkonsumsi makanan tinggi garam
termasuk konsumsi ikan asin.

Penyakit  ketiga terbanyak adalah
myalgia atau pegal linu, Kondisi ini
biasanya berhubungan dengan faktor
aktivitas  fisikk yang terkait pekerjaan
seperti sering mengangkat barang berat,
sering membungkuk dan terlalu lama
duduk dan lainnya (Bento et al, 2020).
Penyakit keempat terbanyak adalah
gangguan saluran pencernaan  yang
ditandai oleh mual muntah dan diare.
Kondisi i Dbisa disebabkan oleh
berbagai hal diantaranya adalah mnfeksi
virus, bakteri atau parasit yang terkait
dengan higienitas (Breiman et al., 2014).
Penyakit lain yang ditemui diantaranya
adalah Diabetes Melitus,
Hiperkolesterolemia, Hiperurisemia,
Vertigo, Urtikaria, Migrain, Cephalgia,
luka bakar dan penyakit kulit.

Program skrining kesehatan dan
pengobatan gratis yang diadakan oleh
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surabaya, mni tentunya
memiliki  keterbatasan  diantaranya
terbatasnya waktu pemeriksaan, alat
pemeriksaan penunjang dan jenis obat.
Dibutuhkan  kerja ~ sama  dengan
Puskesmas setempat untuk memantau

kondisi kesehatan masyarakat di Desa




Sumbermujur, Lumajang pasca erupsi

Gunung Semeru.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertuyjuan untuk memberikan pengobatan
kepada masyarakat terdampak di Desa
Sumbermujur Lumajang pasca erupsi
Gunung Semeru. Selain itu, kegiatan
pengabdian masyarakat i juga mendata
berbagai kondisi penyakit yang ada di
Wilayah  tersebut. Erupsi  Gunung
Semeru memberikan berbagai masalah
termasuk masalah kesehatan. Infeksi
saluran  pernapasan atas merupakan
penyakit terbanyak yang ditemui pada
masyarakat di Desa Sumbermujur pasca
erupsi Gunung Semeru. Infeksi saluran
pernapasan atas dapat disebabkan oleh
nfeksi  virus dan  bakteri, serta
disebabkan  oleh  menghirup abu
vulkanik. Selain  infeksi  saluran
pernapasan, ditemukan juga penyakit
lan  seperti  hipertensi, myalgia,
gangguan pencernaan, diabetes mellitus,
penyakit kulit, vertigo, cefalgia dan luka
bakar.
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